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Alat Peraga Isyarat Lalu
Lintas (APILL) menjadi
pengurai kepadatan arus
lalu lintas yang fleksibel.
Namun begitu volume ken-
daraan sangat tinggi, peng-
aturan APILL terkadang ti-
dak berjalan maksimal.

Di simpang Jalan Ma-
taram misalnya, pada
Minggu (14/5), volume
kendaraan yang melaju
dari simpang empat Jalan
Panembahan Senopati sa-
ngatlah tinggi. Ditambah
kendaraan yang dari arah
Suryatmajan atau kantor
Kepatihan menuju Jalan
Mataram membuat arus
lalu lintas menjadi tersen-
dat. Namun pada hari-hari
biasa, pantauan lalu lintas
di jalan itu terlihat normal
dan lancar, seperti pada
Selasa (17/5) siang,.

Sementara situasi di Sim-
pang Pingit yang memper-
temukan arus kendaraan
dari Jalan Godean dan Ja-
lan Magelang sedikit berbe-
da. Pantauan pada Selasa
(17/5) sore, durasi lampu
hijau di Simpang Pingit saat
dihitung menggunakan
stopwatch mencapai 50 de-
tik. Sedangkan saat lampu
merah menyala, durasinya
nyarus 3 menit lamanya,
tepatnya 2 menit 56 detik.
Pantas saja kendaraan yang
antre saat APILL menyala
merah berjubel hingga pu-

Salah satu pengguna ja-
lan bernama Wawan (27),
seringkali mengeluh saat
melintas di Simpang Em-
pat Pingit. Penyebabnya
tentu lama durasi APILL
berwarna merah yang men-
capai hampir 3 menit itu.
“Memang di sini (Simpang
Empat Pingit) lama (lampu)
warna merahnya. Kayaknya
ini yang terlama Jogja,” ka-
tanya ketika dijumpai Sela-
sa (17/5) sore.

Menurut Wawan, biang
kemacetan di Kota Yogya--
karta salah satunya karena
lampu APILL di sana terlalu
lama. Sehingga terjadi pe-
numpukan kendaraan ke-
tika warna APILL menyala
merah. “Ya, akhirnya kan
macet panjang. Ditambah
lagi itu kendaraan dari
(Jalan) Magelang dan (Ja-
lan) Godean lewatnya situ,”
ujarnya.

Selain itu, dia mengata-
kan, kondisi jalan di ruas .
Jalan Magelang-Jalan Ten-
tara Pelajar dan Jalan Kyai ~
Mojo-Jalan ;Diponegoro
terlalu sempit. Hal itu di-"™
sinyalir menambah banyak *
kendaraan yang musti me-
nunggu cukup lama untuk
kembali bergerak setelah
APILL menyala hijau. “Beda
dengan Jalan Solo-Jogja itu
kan lebar. Kalau di Jalan
Magelang ini sempit jadi
tambah macet,” tegasnya.

Pengguna jalan lain ber-
nama Heri (30) juga me-
rasakan demikian. Setiap
pagi dan sore hari dia kerap
melintas Jalan Kyai Mojo
menuju Jalan Diponegoro.

hari situasi lalu lintas tidak
terlalu sibuk, sehingga mi-

nim dijumpai‘kemacetan.

“Tapi kalau pas sore dtu .

parah macetnya. Apalagi
kalau hari libur panjang.’
Tambah parah. a.dni |
lama durasi lampu merah-
nya” p 3
Terlama di Yogya
Kepal Bidang Lalu Lin-
tas Dinas Perhubungan
(Dishub) Kota Yogyakarta,
Windarto, mengakui jika di
wilayahnya, APILL merah
di Simpang Pingit menjadi
yang terlama menyala. “Be-
nar begitu, dan di simpang
Pingit itu lampu merahnya
diatur sesuai volume lalu
lintas yang terjadi ketika itu
juga, sudah otomatis itu,”
jelasnya, Selasa (17/5).
Setali tiga uang, dengan
dyrasi lampu hijau yang
teramat sering dikeluhkan
masyarakat, karena di-

.anggap terlampau singkat.

Menurutnya, pengaturan
ini harus diterapkan oleh
dishub karena memper-

timbangkan kepadatan
arus lalu lintas Perempatan
Pingit pada jam-jam terten-
tu. “Karena max green-nya
60 detik, jadi itu sudah
paling lama. Mau enggak
mau, ya, lampu hijaunya
kan juga menyesuaikan vo-
lume, imbashya merahnya
jadi lama,” katanya.
Windarto, jmenyatakan,
durasi lampu merah di
Simpang Pingit tidak ber-
kaitan secara langsung de-
ngan ‘status sebagai salah
satu jalur penghubung,
antara Kabupaten Sleman-

" pengaturan durasi tersebut,

seluruhnya menyesuaikan
volume Ialu lintas. “Durasi
tergaritung volume lalu lin-
tasnya. Tapi, maksimal pa-

‘ling lama cuma 90 deétikan,

kok, itw,” ujarnya. "

?engatpran APILL seca-
Ta otomatis menjadi salah
satu upaya guna mengurai
potensi kemacetan lalu lin-
tas. Hanya saja, Windarto
menjelaskan, khusus sepu-
tar Malioboro, kemacetan
tetap sulit terurai, khusus-
nya saat libur panjang atau
long weekend.

“Ya, Malioborp kini me-
mang over capacity. Dengan
APILL yang telah diatur se-
cara otomatis pun belum
bisa mengurai kepadatan
di sana. Jadi, volume lalu
lintas yang lewat sana me-
mang sudah melampaui ka-
pasitas,” terangnya.

Selain itu, selama akhir
pekan panjang lalu, pihak-
nya mendapati permasa-
lahan banyaknya wisata-
wan dengan mobil pribadi
yang parkir sembarangan.
Terang saja, jajaran dishub
pun harus ambil langkah
tegas lewat penempelan sti-
ker dan penggembosan ban
kendaraan para pelanggar.

“Itu semuanya di Jalan
Pasar Kembang. Muara-
nya ke sana semua, karena
satu arah, terus menyebab-
kan penyempitan. Rata-rata
kendaraan kecil, paling be-
sar cuma Hiace. Tapi, ya,
karena kendaraan pribadi,
jadi repot itu, sopirnya kan
ikut turun, ikut berwisata
juga pastinya,” ungkapnya.
(hda/aka) "

luhan meter. . Menurutnya ketika pagi Kota Yogyakarta.la berujar,
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